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Hajatan yang dimaksud pada bagian ini adalah kegiatan yang sifatnya tidak rutin, memiliki resiko 
yang relatif besar, atau aktifitas yang mungkin hanya akan kita lakukan sekali seumur hidup atau 
kegiatan yang memakan sumberdaya yang besar, baik biaya maupun persiapan-persiapan 
lainnya.  Untuk hajatan selain bangun rumah dan pernikahan dapat merujuk ke perhitungan pada 
tabel 2 sebelumnya.  Penentuan hari pelaksanaan hajatan yang tepat dilakukan dengan 
mengambil tanggal yang bertepatan dengan kolom yang ditandai dengan ‘cahaya’.   
Selanjutnya untuk penentuan waktu membangun rumah dan pernikahan diuraikan berikut. 
Rumah berfungsi sebagai tempat berlindung dari panas dan hujan serta tempat beristirahat.  
Patut direnungkan adalah bahwa rumah adalah tempat tinggal raga dan jiwa, sehingga 
selayaknya dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. 
Membangun rumah sama artinya dengan mempersiapkan tempat bagi raga dan jiwa (batanga 
wawu nyawa), dan sebaiknya mengikuti anatomi tubuh manusia, mahkluk sempurna ciptaan 
Allah SWT.  Aktifitas membangun rumah dimulai dengan ‘momayango’.  Momayango adalah 
aktifitas yang terdiri dari mempersiapkan lahan bakal lokasi berdirinya rumah, melakukan 
pengukuran awal serta peletakan batu pertama pondasi rumah. Aktifitas ini biasanya dipimpin 
oleh seorang tetua kampung atau imam desa.  Mengingat cakupan pembahasan kearifan lokal 
masyarakat Gorontalo terkait momayango rumah relatif banyak, maka pembahasan hal 
dimaksud tidak dibahas pada buku ini. 
 
Senada dengan maksud diatas, pernikahan seringkali dianggap sebagai aktifitas momayango 
manusia.  Pernikahan selanjutnya menjadi sesuatu yang sangat sakral  bagi sebagian masyarakat 
Gorontalo, dan dianggap sebagai sebuah aktifitas untuk mempersiapkan ‘tempat’ bagi ruh / jiwa 
seorang insan manusia yang berasal dari sebuah ikatan suci yang diridhoi oleh Allah SWT. 
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